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SISTEM INFORMASI SARANA DAN PRASARANA SESUAI 

STANDAR BAN-PT TERINTEGRASI SISFOKAMPUS 4.1 
 

M. Ainul Yaqin, Syahiduzzaman, Imtihana 

Teknik Informatika  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

Abstrak- Standar sarana dan prasarana adalah salah satu standar yang dinilai dalam instrumen BAN-PT, 

yaitu pada standar 6.2. Pengelolaan sarana dan prasarana sebuah perguruan tinggi harus memenuhi 

standar tersebut. Untuk dapat mengetahui seberapa besar tingkat pemenuhan standar diperlukan 

penilaian. Sistem informasi sarana dan prasarana yang dikembangkan dalam penelitian ini digunakan 

untuk memasukkan data-data usulan pengadaan, penerimaan, distribusi, penggunaan, pemeliharaan, 

dan pemusnahan. Laporan-laporan yang disajikan berbentuk tabel dan grafik yang menyatakan kinerja 

keuangan dan diukur sesuai dengan standar 6.2. BAN-PT. Sistem informasi sarana dan prasarana ini, 

juga terintegrasi dengan SISFOKAMPUS 4.1 yang merupakan sistem informasi akademik open source 

yang berbasis web. Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi sarana dan prasarana dengan fungsi 

khusus yaitu menilai kinerja keuangan yang sesuai dengan standar 6.1. BAN-PT yang dapat digunakan 

untuk melakukan audit internal. 

 

Kata kunci : standar 6.2. BAN-PT, Sistem Informasi Sarana dan Prasarana, SISFOKAMPUS 4.1. 

 

I. PENDAHULUAN 

Sarana dan prasarana merupakan bagian 

penting dalam proses belajar mengajar di lembaga 

pendidikan. Hal ini tercantum dalam PP No.19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

pasal 1 ayat (8) mengemukakan bahwa standar 

sarana dan prasarana adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan kriteria minimal 

tentang ruang belajar, tempat olah raga, tempat 

beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel 

kerja, tempat bermain, tempat berekreasi dan 

berkreasi, serta sumber belajar lain yang diperlukan 

untuk menunjang proses pembelajaran termasuk 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.  

Peran sistem informasi di lembaga pendidikan 

telah menjadi bagian penting dalam operasional 

kegiatan akademik.  Salah satunya yaitu 

SisfoKampus yang telah diterapkan di Institut 

Agama Islam Ibrahimy Sukorejo Situbondo, akan 

tetapi SisfoKampus belum memiliki fitur untuk 

pengelolaan sarana dan prasarana, oleh karena itu 

perlu dikembangkan sistem informasi sarana dan 

prasarana yang terintegrasi dengan SisfoKampus.  

Integrasi sistem memiliki keuntungan dalam 

mempertahankan sistem yang sudah berjalan dan 

memberikan nilai lebih terhadap hal tersebut 

dengan mengintegrasikannya dengan aplikasi lain. 

Integrasi juga memungkinkan penambahan suatu 

fitur dari aplikasi yang sudah ada tanpa harus 

merombak total struktur aplikasi yang lama. Hal ini 

akan lebih hemat dari sisi biaya dan lebih 

menghemat waktu dari sisi development 

dibandingkan harus membuat sistem yang baru 

secara utuh. 

 

 

Sistem informasi sarana dan prasarana 

diharapkan dapat membatu pengelolaan sarana 
dan prasarana agar lebih baik dan dapat 
mendukung upaya pencapaian peringkat 

akreditasi. Pencapaian akreditasi merupakan 
salah satu bentuk penilaian mutu dan kelayakan 

institusi perguruan tinggi atau program studi 
oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan 
Tinggi (BAN-PT). Standar akreditasi institusi 

perguruan tinggi tentang sarana dan prasarana 
terdapat dalam standar 6 BAN-PT.  

Terdapat beberapa elemen penilaian terkait 

sarana dan prasarana dalam standar ini 
diantaranya yaitu sistem pengelolaan sarana dan 

prasarana, lokasi, status, penggunaan, dan luas 
lahan yang digunakan untuk kegiatan perguruan 
tinggi, data, bahan pustaka yang digunakan 

dalam proses pembelajaran, serta penyediaan 
sarana dan prasarana pembelajaran tingkat 
terpusat untuk mendukung interaksi akademik 

antara mahasiswa, dosen, pakar, dan nara 
sumber lainnya dalam kegiatan-kegiatan 

pembelajaran. Pengelolaan sarana dan prasarana 
perguruan tinggi meliputi perencanaan, 
pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, 

pemutakhiran, inventarisasi, dan penghapusan 
aset yang dilakukan secara baik, sehingga efektif 
mendukung kegiatan penyelenggaraan akademik 

di perguruan tinggi. Elemen-elemen dalam 
standar inilah yang menjadi acuan dalam 
pembuatan sistem informasi sarana dan 

prasarana serta laporan sarana dan prasarana 
yang dihasilkan. 
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A. RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengelola data sarana dan 

prasarana perguruan tinggi secara 

terkomputerisasi ? 

2. Bagaimana mengintegrasikan sistem 

informasi sarana dan prasarana dengan 

Sisfokampus 4.1 ? 

3. Bagaimana melaporkan dan menilai 

kinerja perguruan tinggi berdasarkan 

standar 6 BAN-PT ? 

 

B. HIPOTESIS 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah  

1. Dengan adanya sistem informasi 

keuangan ini, maka masalah-masalah 

yang terkait dengan pegelolaan sarana dan 

prasarana yang terkait dengan pengadaan, 

distribusi, penggunaan, pemeliharaan, dan 

pemusnahan dapat teratasi khususnya 

laporan kinerja keuangan yang sesuai 

dengan standar 6.1. BAN-PT. 

2. Masalah integrasi sistem informasi sarana 

dan prasarana dengan SISFOKAMPUS 

4.1 dapat dilakukan dengan mengakses 

tabel-tabel yang dibutuhkan dalam 

database SISFOKAMPUS 4.1 dan 

melengkapinya dengan tabel-tabel yang 

dibutuhkan dalam sistem informasi sarana 

dan prasarana. 

3. Dengan adanya sistem informasi sarana 

dan prasarana ini, maka pelaporan dan 

penilaian kinerja sarana dan prasarana 

perguruan tinggi dapat diotomasikan. 

 

C. TUJUAN 

Tujuan penelitian ini adalah : 

Mengembangkan sistem informasi 

pengelolaan sarana dan prasarana yang 

terintegrasi dengan Sisfokampus 4.1. dengan 

pelaporan dan penilaian kinerja berdasarkan 

standar 6 BAN-PT. 

 

D. MANFAAT 

1. Pengelolaan data secara terkomputerisasi 

akan mengurangi biaya operasional. 

2. Integritas data lebih terjamin 

3. Pembagian hak akses secara tepat dalam 

sistem informasi akan memperjelas 

tanggung jawab dan kewenangan setiap 

orang. 

4. Setiap saat dapat memantau kinerja sarana 

dan prasarana. 

5. Integrasi dengan SISFOKAMPUS 4.1 

membuat kerja lebih efisien, dan 

mengurangi beban kerja personil. 

 

II. SISTEM INFORMASI SARANA DAN 

PRASARANA 

Sistem informasi sarana dan prasarana  

merupakan sistem informasi berbasis web yang 

berfungsi untuk melakukan pendataan sarana dan 

prasarana. Pada umumnya sistem informasi sarana 

prasarana menangani pengolahan data sarana dan 

prasarana meliputi proses pengadaan, 

pendistribusian, opname, perbaikan hingga 

pemusnahan sarana dan prasarana. Proses awal 

yaitu pengajuan usulan pengadaan sarana dan 

prasarana, kemudian pemeriksaan dan penyimpnan 

barang yang telah diterima  dari hasil pengadaan, 

pendistrbusian sarana dan prasarana ke gedung 

maupun ruang yang ada, opname sarana dan 

prasarana secara berkala, pengajuan usulan 

perbaikan terhadap sarana prasarana yang 

mengalami kerusakan serta pengajuan dan 

pengadaan pemusnahan.  

Dari data-data tersebut menghasilkan laporan 

dan grafik.  Laporan yang dihasilkan diantaranya 

laporan daftar sarana dan prasarana keseluruhan 

atau berdasarkan periode tertentu. Laporan 

mengenai pengadaan sarana prasarana, laporan 

pendistribusian sarana dan prasarana, laporan 

kondisi barang dari hasil opname, laporan 

perbaikan serta laporan penghapusan barang. 

Laporan dapat dicetak secara keseluruhan maupun 

berdasarkan tahun atau program studi tertentu. 

III. STANDAR BAN-PT 

Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 

merupakan lembaga independen nonstruktural 

yang dibentuk oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan pada tahun 1994 dengan tugas 

melakukan akreditasi terhadap perguruan tinggi. 

BAN-PT adalah lembaga yang memiliki 

kewenangan untuk mengevaluasi dan menilai, serta 

menetapkan status dan peringkat mutu institusi 

perguruan tinggi berdasarkan standar mutu yang 

telah ditetapkan. 

Standar 6 BAN-PT tentang sarana dan 

prasarana, serta sistem informasi merupakan acuan 

keunggulan mutu pengadaan dan pengelolaan 

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk 

penyelenggaraan program-program dalam 

perwujudan visi, penyelenggaraan misi, dan 

pencapaian tujuan perguruan tinggi. Dalam buku 2 

dan buku 5 BAN-PT terdapat beberapa elemen 

penilaian yang berkaitan dengan sarana dan 

prasarana dalam standar 6 BAN-PT (Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi) yaitu: 

a. Sistem pengelolaan sarana dan prasarana. 

b. Lokasi, status, penggunaan, dan luas lahan 

yang digunakan untuk kegiatan perguruan 

tinggi. 

c. Data prasarana (kantor, ruang kelas, 

laboratorium, dan studio, dan lain-lain). 
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d. Bahan pustaka yang digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

e. Penyediaan sarana dan prasarana 

pembelajaran tingkat terpusat untuk 

mendukung interaksi akademik antara 

mahasiswa, dosen, pakar, dan nara sumber 

lainnya dalam kegiatan-kegiatan 

pembelajaran.  

Pengelolaan sarana dan prasarana 

perguruan tinggi meliputi perencanaan, 

pengadaan, penggunaan, pemeliharaan, 

pemutakhiran, inventarisasi,  dan penghapusan 

aset yang dilakukan secara baik, sehingga 

efektif mendukung kegiatan penyelenggaraan 

akademik di perguruan tinggi. Kepemilikan 

dan aksesibilitas sarana dan prasarana  sangat 

penting untuk menjamin mutu 

penyelenggaraan akademik secara 

berkelanjutan. 

 

IV. SISFOKAMPUS 4.1. 

SisfoKampus merupakan suatu sistem 

informasi terintegrasi yang digunakan untuk 

mempermudah perguruan tinggi dalam mendukung 

proses penyelenggaraan pendidikan tinggi 

berbasiskan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK). SisfoKampus merupakan aplikasi 

berbasiskan web yang dapat diakses menggunakan 

web browser. Karena aplikasi ini bersifat deskstop 

services, maka pengguna (user) tidak perlu 

melakukan instalasi pada komputer miliknya, 

melainkan dapat mengakses secara remote dengan 

menggunakan fasilitas web browser yang dimiliki, 

tentunya dengan membangun koneksi dengan 

server (baik jaringan LAN maupun WAN) yang 

telah terinstall aplikasi SisfoKampus terlebih 

dahulu. 

SisfoKampus merupakan nama sebuah kerangka 

kerja umum sistem informasi manajemen untuk 

perguruan tinggi di Indonesia. Beberapa laporan 

yang terdapat pada aplikasi SisfoKampus telah 

disesuaikan dengan kebutuhan institusi sehingga 

aplikasi SisfoKampus ini sudah dapat diterapkan 

(aplicable) dalam mendukung manajemen 

pendidikan tinggi berbasis TIK di perguruan tinggi. 

Dalam penelitian ini, sistem informasi sarana dan 

prasarana yang dibangun akan diintegrasikan 

dengan SisfoKampus 4.1.  Sebagian data yang 

terdapat dalam database SisfoKampus memiliki 

peran penting dan keterkaitan dengan sistem 

informasi sarana prasarana sehingga integrasi 

keduanya perlu dilakukan. Data tersebut 

diantaranya adalah data ruang, prodi, fakultas, 

kampus, karyawan, dosen dan jadwal. 

 



20 

 

V. LINGKUP PROYEK 

Tabel 1. Lingkup Proyek 

Hak Akses 

 

Lingkup yang 

Dikerjakan 

Admininistrator Ketua Jurusan  Staf Sarana Prasarana 
KaBag Sarana 

Prasarana 
Rektor 

Lingkup Data 

     Data jadwal opname 

 Data lahan 

 Data gedung 

 Data ruang 

 Data barang 

 Data pustaka  

 Data karyawan 

 Data program studi 

 

 Data pengadaan sesuai prodi 

 Data pengajuan distribusi 

 Data maintenance sesuai prodi 

 Data pemusnahan sesuai prodi 

 Data lahan 

 Data gedung 

 Data ruang  

 Data barang  

 Data pustaka  

 Data program studi 

 

 Data Lahan 

 Data Gedung 

 Data Ruang 

 Data Barang 

 Data Pustaka 

 Data pengadaan sarana prasarana  

 Data distribusi sarana prasarana 

 Data opname sarana prasarana 

 Data maintenance 

 Data pemusnahan 

 Data jadwal perkuliahan 

 Laporan pengadaan 

 Laporan distribusi 

 Laporan opname 

 Laporan maintenance 

 Laporan pemusnahan 

 Laporan Lahan 

 Laporan Bangunan 

 Laporan Ruang 

 Laporan Barang 

 Laporan Pustaka 

 Laporan standar 6 

 Laporan pengadaan 

 Laporan distribusi 

 Laporan opname 

 Laporan maintenance 

 Laporan pemusnahan 

 Laporan Lahan 

 Laporan Bangunan 

 Laporan Ruang 

 Laporan Barang 

 Laporan Pustaka 

 Laporan standar 6 

Lingkup Proses 

Data karyawan, 
program studi, ruang 

untuk menyusun 

jadwal opnane 

Data lahan, 
bangunan, ruang, 

barang, pustaka untuk 

pendataan sarana 

prasarana 

Data sarana prasarana, ketua jurusan, 
fakultas, prodi, gedung, ruang untuk 

mengajukan usulan pengadaan. 

 Data sarana prasarana, ketua jurusan, 

prodi untuk mengajukan usulan 
maintenance. 

Data sarana prasarana, ketua jurusan, 

prodi, untuk mengajukan usulan 

pemusnahan. 
 

Data sarana prasarana,  prodi, untuk 
pengecekan sarana prasarana yang telah 

diadakan. 

Data jadwal perkuliahan untuk 

menghitung utilisasi sarana prasarana. 
Data sarana prasarana, ruang, prodi 

untuk pendistribusian. 

Data sarana prasarana, ruang, prodi, 

untuk opname sarana prasarana. 
Data sarana prasarana untuk pengecekan 

sarana prasarana setelah  maintenance 

Data sarana prasarana, ruang , prodi 

untuk pengecekan pemusnahan. 

 

 Data usulan pengadaan untuk 
validasi  

Data usulan maintenance 

untuk validasi  

Data usulan pemusnahan 
untuk validasi 
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Hak Akses 

 

Lingkup yang 

Dikerjakan 

Admininistrator Ketua Jurusan  Staf Sarana Prasarana 
KaBag Sarana 

Prasarana 
Rektor 

Lingkup 

komunikasi 

Hak akses ini 

berwenang untuk 
melakukan input, 

update, dan delete 

jadwal opname dan data 

sarana prasarana yang 
tidak melalui 

pengadaan. 

Hak akses ini berwenang untuk melakukan 

input, update, dan delete data usulan 
pengadaan, distribusi, maintenance dan 

pemusnahan. Sedangkan untuk data sarana 

prasarana hanya untuk view. 

 
 

 Hak akses ini berwenang untuk 

melakukan input, update, dan delete data 

distribusi dan opname. 

 Dan berwenang untuk update data 

pengadaan, maintenance dan 

pemusnahan. 

 Sedangkan untuk data sarana prasarana 

hanya untuk view. 

Hak akses ini hanya 

berwenang untuk 
melakukan print out 

data dan laporan. 

Hak akses ini berwenang 

untuk validasi usulan 
pengadaan, maintenance dan 

pemusnahan sarana prasarana 

serta melakukan print out 

laporan. 
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VI. SITEMAP APLIKASI 
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Gambar 1. Sitemap aplikasi 
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VII. ENTITY RELATIONSHIP DIAGRAM 

Deskr iptorID = DeskriptorID

LahanID = LahanID

Kelompok ID = Kelompok ID

Kelompok ID = Kelompok ID

Kelompok ID = Kelompok ID

Kelompok ID = Kelompok ID

Kelompok ID = Kelompok ID

Kelompok ID = Kelompok ID

Kelompok ID = Kelompok ID

Kelompok ID = Kelompok ID

Kelompok ID = Kelompok ID

JenisID = JenisID

JenisID = JenisID

GedungID  = GedungID

GedungID  = GedungID

GedungID  = GedungID

GedungID  = GedungID

FileID = FileID

RuangID = RuangID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiIDProdiID  = ProdiID

ProdiID  = ProdiID

Login = Login

KampusID  = KampusID

KampusID  = KampusID

KampusID  = KampusID

dosen

Login varchar(20)

Nama varchar(50)

LevelID int(10)

Password varchar(10)

NA enum('Y','N')

Homebase varchar(50)

ProdiID varchar(20)

jadwal

JadwalID bigint(20)

TahunID varchar(10)

HariID smallint(6)

JamMulai time

JamSelesai time

TglMulai date

TglSelesai date

ProdiID varchar(20)

RuangID varchar(20)

NA char(10)

kampus

KampusID varchar(20)

Nama varchar(50)

Alamat varchar(255)

Kota varchar(50)

Telepon varchar(50)

Fax varchar(50)

NA char(10)

karyawan

Login varchar(20)

ProdiID varchar(20)

KodeID varchar(10)

Nama varchar(50)

LevelID char(10)

Jabatan varchar(50)

Telephone varchar(50)

Password varchar(10)

Handphone varchar(50)

Email varchar(100)

Alamat char(10)

Kota varchar(50)

Propinsi varchar(50)

Negara varchar(50)

NA char(10)

prodi

ProdiID varchar(20)

FakultasID varchar(20)

Nama varchar(100)

NA char(10)

ruang

RuangID varchar(20)

KampusID varchar(20)

ProdiID varchar(20)

Lantai varchar(50)

RuangKuliah char(10)

Kapasitas char(10)

KapasitasUjian char(10)

KolomUjian char(10)

UntukUSM char(10)

Keterangan char(10)

Nama varchar(50)

NA char(10)

sp_barang

BarangID varchar(15)

ProdiID varchar(20)

GedungID varchar(15)

JenisID char(10)

KelompokID varchar(15)

NamaBarang varchar(500)

Type varchar(50)

Merk varchar(50)

NoMesin varchar(25)

NoPolisi varchar(25)

JmlUnit char(10)

HargaPerolehan varchar(15)

Kepemilikan varchar(50)

Kondisi varchar(50)

RuangID varchar(10)

Utilisasi varchar(100)

TglPerolehan date

NoTandaTerima varchar(50)

Tahun char(10)

Status varchar(15)

Distribusi varchar(25)

Keterangan char(10)

sp_cekskor

SkorID char(10)

ProdiID varchar(20)

FileID varchar(15)

AspekID varchar(15)

Elemen varchar(15)

SubElemen varchar(15)

Skor varchar(15)

Nama_file varchar(100)

Tahun char(10)

sp_deskriptor

DeskriptorID varchar(15)

Elemen varchar(15)

SubElemen varchar(15)

DeskrpsiElemen char(10)

Syarat char(10)

Skor varchar(15)

Harkat varchar(15)

sp_detail_ruang

DetailID varchar(15)

GedungID varchar(15)

KelompokID varchar(15)

RuangID varchar(10)

Luas varchar(15)

Kepemilikan varchar(50)

Kondisi varchar(50)

Kategori varchar(50)

Status varchar(25)

sp_file_s6

FileID varchar(15)

DeskriptorID varchar(15)

AspekID varchar(15)

SubElemen varchar(15)

DeskripsiFile char(10)

sp_gedung

GedungID varchar(15)

KampusID varchar(20)

ProdiID varchar(20)

KelompokID varchar(15)

LahanID varchar(15)

NamaGedung varchar(500)

Luas varchar(10)

JmlLantai varchar(10)

HargaPerolehan varchar(15)

Pemakaian varchar(1500)

Kepemilikan varchar(50)

Kategori varchar(50)

Kondisi varchar(50)

NamaFile varchar(50)

TglPerolehan date

Tahun char(10)

Status varchar(50)

Keterangan char(10)

sp_historysp

ProdiID varchar(20)

KelompokID varchar(15)

HistoryID varchar(15)

SarPrasID varchar(15)

RuangID varchar(15)

NamaSP varchar(50)

JmlUnit varchar(5)

HargaPerolehan varchar(15)

TglPerolehan date

TglPemusnahan date

Keterangan char(10)

Tahun char(10)

sp_jadwalopname

JadwalID varchar(15)

ProdiID varchar(20)

RuangID varchar(10)

NamaJadwal varchar(1500)

NamaPetugas varchar(50)

TglMulai date

TglSelesai date

JamMulai time

JamSelesai time

Keterangan char(10)

Tahun char(10)

sp_jenis_sarana

JenisID char(10)

KelompokID varchar(15)

Nama varchar(50)

Keterangan varchar(500)

sp_kelompok_asset

KelompokID varchar(15)

Nama varchar(500)

sp_lahan

LahanID varchar(15)

KampusID varchar(20)

KelompokID varchar(15)

Nama varchar(100)

TglPerolehan date

Luas char(10)

HargaPerolehan char(10)

Alamat char(10)

DaerahID varchar(15)

PropinsiID varchar(15)

Kepemilikan varchar(50)

KategoriKegiatan varchar(50)

Pemakaian char(10)

VendorID varchar(20)

Tahun char(10)

Nama_file varchar(150)

NA char(10)

Kondisi varchar(25)

Status varchar(25)

Keterangan char(10)

sp_pemusnahan

Login varchar(20)

ProdiID varchar(20)

KelompokID varchar(15)

PemusnahanID varchar(15)

RuangID varchar(15)

SarPrasID varchar(15)

NamaSP varchar(100)

JmlUnit varchar(15)

Luas char(10)

Keterangan char(10)

TglPemusnahan date

Tahun char(10)

Status varchar(15)

sp_pengajuan_dana

PengajuanID varchar(15)

ProdiID varchar(20)

GedungID varchar(15)

KelompokID varchar(15)

Nama varchar(500)

SarPrasID varchar(15)

NamaKegiatan varchar(1000)

JenisPengajuan varchar(50)

TglPengajuan date

Tahun char(10)

RuangID varchar(15)

JmlUnit varchar(50)

Lantai varchar(5)

Luas varchar(5)

Merk varchar(100)

Type varchar(50)

Biaya char(10)

KategoriKegiatan varchar(25)

Kepemilikan varchar(25)

Keterangan char(10)

PersetujuanDekan char(10)

PersetujuanRektor char(10)

Status varchar(25)

sp_pengajuan_distribusi

DistribusiID varchar(15)

ProdiID varchar(20)

GedungID varchar(15)

Login varchar(25)

RuangID varchar(15)

NamaSP varchar(100)

JmlUnit char(10)

TglPengajuan date

Tahun char(10)

Status varchar(25)

sp_pustaka

PustakaID varchar(15)

ProdiID varchar(20)

JenisID char(10)

KelompokID varchar(15)

Judul varchar(500)

Tahun char(10)

Nomor varchar(100)

Penulis varchar(100)

Penerbit varchar(50)

JenisFile varchar(100)

JmlUnit char(10)

JmlCopy varchar(10)

RuangID varchar(15)

Distribusi varchar(25)

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram  
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VIII. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 

oleh programer melalui pengujian alfa dengan 

metode blackbox testing, dari total item pengujian 

sebanyak 25, diperoleh hasil pengujian dengan 

prosentase 88% untuk nilai S (Sesuai) dan 12% 

untuk nilai TS (Tidak Sesuai). Nilai S (Sesuai) 

menyatakan bahwa pengujian yang dilakukan 

hasilnya sesuai dengan standar pengujian. 

Sedangkan pada hasil TS (Tidak Sesuai) ketika 

dilakukan pengujian terdapat beberapa hasil output 

yang masih belum sesuai dengan standar 

pengujian. 

Hasil dari penelitian ini adalah Sistem 

Informasi Sarana dan Prasarana yang terintegrasi 

dengan SISFOKAMPUS 4.1. Sistem informasi 

sarana dan prasarana yang dikembangkan ini 

memiliki beberapa fitur yaitu : 

 Terintegrasi dengan SISFOKAMPUS 4.1. 

sehingga data-data akademik yang terkait 

dengan sarana dan prasarana dapat langsung 

diakses dan diolah menurut keperluannya. 

Data-data tersebut adalah : data gedung dan 

ruang yang terkait dengan penggunaannya 

dalam kegiatan perkuliahan, data alat-alat 

laboratorium yang terkait pengguanaannya 

dalam kegiatan penelitian dan praktikum. 

 Sistem informasi sarana dan prasarana ini 

disesuaikan dengan proses pengelolaan sarana 

dan prasarana secara umum, mulai dari 

pengusulan pengadaan hingga pemusnahan. 

Proses pengadaan tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

 Standar 6.2. BAN-PT yang mengatur masalah 

kinerja sarana dan prasarana juga diadopsi 

oleh sistem informasi sarana dan prasarana ini 

sebagai kontrol dan audit internal bagi 

perguruan tinggi yang menggunakannya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

proses bisnis pengelolaan sarana dan prasarana 

yang ada dalam suatu perguruan tinggi dapat 

dilayani oleh sistem informasi sarana dan prasarana 

ini. 

SISFOKAMPUS 4.1 digunakan sebagai dasar 

bagi pengembangan sistem informasi yang lainnya, 

hal ini disebabkan oleh SISFOKAMPUS 4.1 

adalah sistem informasi yang melayani 

berlangsungnya sistem akademik dalam perguruan 

tinggi. Dari sistem akademik tersebut kemudian 

berkembang menjadi berbagai macam kebutuhan 

sistem informasi, salah satunya adalah masalah 

sarana dan prasarana. Dalam penelitian ini berhasil 

dilakukan integrasi antara sistem informasi sarana 

dan prasarana dengan SISFOKAMPUS 4.1. 

Integrasi dilakukan pada bagian database, yaitu 

dengan mengakses tabel-tabel yang diperlukan 

untuk pengolahan data sarana dan prasarana dan  

 

 

menambahkan tabel-tabel baru yang belum ada di 

dalam database SISFOKAMPUS 4.1. Integrasi 

antara kedua sistem informasi ini telah berhasil 

dilakukan. 

Penerapan standar 6.2. BAN-PT dalam sistem 

informasi sarana dan prasarana sebagai aturan 

dalam penilaian kinerja sarana dan prasarana dan 

tata cara pelaporannya. Fitur ini sangat berguna 

untuk mengetahui kinerja sarana dan prasarana dari 

perguruan tinggi yang menggunakannya. Dari nilai 

kinerja tersebut kemudian dapat digunakan oleh 

pengambil keputusan sebagai dasar dalam 

mengambil keputusan atau kebijakan yang terkait 

dengan sarana dan prasarana. 

 

IX KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

pembahasan Sistem Informasi Sarana dan 

Prasarana berbasis web, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem informasi sarana dan prasarana 

memudahkan pendataan sarana prasarana, 

serta pencatatan data distribusi, opname, 

maintenance dan pemusnahan. 

2. Sistem informasi sarana dan prasarana 

terintegrasi dengan SisfoKampus 4.1 

melalui penggunaan data yang diambil dari 

beberapa tabel pada SisfoKampus 4.1. 

3. Sistem informasi sarana dan prasarana 

dapat menghasilkan laporan tahunan dan 

laporan sesuai prodi serta menampilkan 

skor standar 6.2.1, 6.2.2, 6.2.5 dan 6.26 

disertai cetak laporan. 

Hasil pengujian alfa dengan metode blackbox 

testing pada sistem informasi sarana dan prasarana 

yang telah dibuat menyatakan 88% sesuai standar 

pengujian dan hasil 12% tidak sesuai. 
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